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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum Penjualan Obat diApotek Sumoroto – Ponorogo.

Apotek Sumoroto pertama kali didirikan pada tahun 2002 oleh Bpk Drs.Muryanto.SH. apotek ini beralamatkan di Jl. Raya Sumoroto no 154 dengan no telp (0352) 752222 yang merupakan suatu institusi yang bergerak dibidang kesehatan. Tugas dari Apotek ini adalah menjual obat yang diperlukan oleh konsumen khususnya masyarakat yang membutuhkan obat dalam menyembuhkan penyakit. Apotek ini menitik beratkan pada kegiatan pelayanan penjualan obat. Selain menjual obat Apotek ini juga terdapat Dokter prakteknya yang bisa melayani masyarakat, akan tetapi Dokter ini hanya bisa melakukan praktek pada saat jam 17.00 - 21.00.
Dengan bervisi memberikan pelayanan yang memuaskan guna meraih kepercayaan masyarakat, mengembangkan semangat bersama dengan nilai – nilai kebersamaan dan melakukan sosialisasi dan interaksi kepada masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan mayarakat. Dengan visi tersebut untuk mengembangkan diri  dengan menetapkan manajemen yang inovatif dan selalu memberikan yang terbaik.

Dalam prakteknya, pelayanan yang dilakukan sehari – hari terkesan sangat baik dan bisa dipercaya oleh konsumen yaitu masyarakat, karena
 informasi yang diperoleh setiap hari oleh masyarakat atau koonsumen semakin banyak yang diperlukan dan semakin kompleks permasalahan yang harus ditangani.
Sehubungan dengan hal tersebut, serta untuk mendapatkan informasi yang tepat waktu, dan akurat maka sudah sepantasnya Apotek ini menggunakan Sistem Informasi Penjualan yang terkomputerisasi. Agar bisa mempermudah dalam penjualan obat didalam Apotek.

2.2 Mekanisme Penjualan Obat
2.2.1 Sistem Penjualan Obat

Informasi penjualan adalah informasi yang memuat tentang pengaturan dalam melakukan serangkaian transaksi baik penjualan maupun stock obat yang ada didalam Apotek.

Prosedur penjualan adalah urutan kegiatan sejak diterimanya order dari pelanggan dan Apotek wajib melayani kebutuhan pelanggan dalam transaksi penjualan.

Penjualan diApotek ini dapat dilakukan apabila ada pelanggan atau bukan pelanggan yang ingin membeli obat yang ada diApotek. Ada dua cara pengambilan obat yaitu dengan cara pakai Resep dari Dokter, UPDS atau dengan cara HV yaitu obat yang dijual secara bebas dengan dosis tertentu. Akan tetapi Apotek ini tidak bisa melayani pembelian dari masyarakat yang menginginkan obat yang melebihi dosis yang sudah ditentukan, karena bisa mengakibatkan kefatalan pada konsumen yang menderita sakit.
Macam – macam obat yang dijual di Apotek ini ada 3 jenis,yaitu :

· Kapsul

· Tablet

· Sirup

2.2.2 Penjualan Obat

Ada 2 cara penjualan obat pada Apotek ini yaitu antara lain :

1. dapat dilakukan dengan cara memakai Nota atau Resep Dokter

2. dapat dilakukan dengan cara membeli obat secara langsung tanpa adanya Resep dari Dokter akan tetapi dengan dosis obat tertentu.

Obat yang dibeli oleh para konsumen tidak dapat dikembalikan keApotek ini lagi. Atau obat yang akan dibeli oleh konsumen belum tersedia maka konsumen bisa pesan dulu kekaryawan dan bisa diambil kembali dikemudian hari. Penjualan obat yang dilakukan tanpa resep maka karyawan Apotek harus melihat dosis dari obat yang akan dibeli oleh konsumen jadi kalau konsumen memakai obat tersebut tidak akan terjadi kefatalan.
2.2.3  Ketentuan Ketentuan Penjualan
1. Pembeli / konsumen harus memperlihatkan resep yang dibawanya dari dokter agar karyawan Apotek bisa mengambilkan obat yang dibutuhkan.

2. Pembeli harus membayar obat sesuai dengan harga yang telah ditentukan oleh Apotek ini dan Apotek tidak melayani pembelian secara kredit.

2.2.4 Cara Pembayaran Obat

Pembayaran obat dapat dilakukan dengan cara membayar obat yang telah terdapat didalam resep atau dapat juga dilakukan dengan cara membayar obat yang ingin dibeli tanpa menggunakan resep dari Dokter.

2.2.5 Proses pengambilan Obat
Proses pengambilan obat yang akan dibeli oleh konsumen dapat dilakukan dengan satu cara yaitu dengan :

· Obat bisa diambil langsung jika obat tersebut telah lunas dibayar oleh konsumen

2.3 Normalisasi
Proses Normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi table – table yang menunjukkan entitas dan relasi. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain, perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal. Pada proses normalisasi ini perlu terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap – tahap normalisasi. Tahap – tahap normalisasi tersebut terdiri dari :
1. Bentuk tidak normal (unnormalized form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terdapat duplikasi (redudancy).

2. Bentuk normal kesatu (1NF / first normal form)

Bentuk normal kesatu mempunyai cirri khas yaitu setiap data dibentuk dalam file data datar atau rata, data dibentuk satu record demi satu record dan nilai dari field – field berupa atomic value.

3. Bentuk  normal kedua (2NF / second normal form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu untuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah tergantung secara fungsi kepada kunci utama atau primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci – kunci field. Kunci fieldnya haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainnya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF / third normal form)

Untuk membentuk normal ketiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci hanya bergantung pada kunci utama.

5. Bycode code normal form (BCNF)

BCNF mempunyai aturan yang lebih ketat dari bentuk normal ketiga dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut super key.

2.4 Sekilas Tentang Delphi 6.0
Bahasa pemrograman Delpi merupakan salah satu pendukung dalam perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrograman basis data. Dengan menggunakan perangkat lunak ini, dapat membangun aplikasi windows (permainan, multimedia, database, dan lain - lain) dengan mudah dan cepat.

Delphi menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Melihat kemampuan Delphi tersebut dan dengan dukungan computer saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan informasi penjualan Obat dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi.

Didalam lingkungan Delphi berbagai kontrol – kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain :

a. Komponen frame adalah container untuk komponen – komponen frame dapat bersarang didalam form – form atau frame – frame lainnya.
b. Komponen Main Menu dipakai untuk menu bar dan menu drop down.
c. Komponen Pop Up Menu untuk memmbuat menu pop up  yang akan muncul jika user mengklik tombol kanan mouse.

d. Komponen label dipakai untuk menempatkan teks didalam form.

e. Komponen Edit dipakai untuk menerima satu baris teks yang merupakan masukan dari user.

f. Komponen Memo dipakai untuk memasukkan atau menempatkan beberapa teks.

g. Komponen Button dipakai untuk membuat button yang akan digunakan untuk memilih option didalam aplikasi.

h. Komponen Check Box untuk memilih atau membatalkan pilihan, caranya dengan mengklik pada check box.

i. Komponen Radio Button dipakai untuk memberikan sekumpulan option dan hanya satu yang dipilih.

j. Komponen List Box dipakai untuk membuat sebuah daftar item dan user dapat salah satu diantaranya.

k. Komponen Combo Box adalah komponen seperti List Box tetapi memiliki unsure seperti komponen edit. Dengan Combo Box dapat memilih option yang diberikan atau mengetikkan teks.
l. Komponen Group Box adalah sebuah container yang dipakai untuk mengelompokkan control – control dan container (Radio Button, Check Box, dan lain - lain)

m. Komponen Radio Group adalah kombinasi dari group box dan radio button, didesain untuk membuat sekelompok radio button.

n. Komponen Panel adalah container juga. Panel dapat dipakai untuk membuat status bar, tool bar, dan tool pallete.
Delphi mempunyai fasilitas – fasilitas khusus untuk menangani operasi – operasi seperti fasilitas – fasilitas untuk menangani pembuatan laporan,  yaitu report, fasilitas divery serta type data yang cukup banyak seperti tipe data Memo, tipe data Logical, dan tipe data Binary. Kemampuan Delphi yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan mudah membuat program aplikasi pengolahan data pada informasi penjualan obat.
2.4.1 Check Box

Check Box digunakan untuk menampilkan pilihan – pilihan yang tidak saling bergantung. Check Box mempunyai property Allow-Grayed, jika diberi nilai True maka dapat menghasilkan tiga kondisi yang berbeda dari Check Box, yaitu dipilih (bertanda silang), tidak dipilih atau kabur (abu – abu, tidak dapat diakses).

Contoh :

Procedure TFormBahasa.BtnOkeClick(Sender: Tobject) ;

Var I : integer;


Nama : string;

Jual : string;

Begin

J := 0;

Nama := Enama.Text;

If Cdelpi.Checked then inc(i);

If CVBasic.Check then inc(i);

If CVBase Checked then inc(i);
If CVFoxpro.Checked then inc(i);

Jual := Nama + ‘ menguasai ‘ + IntToStr(i) + ‘ bahasa ‘;

If i=0 then


Application.MessageBox(‘Anda tidak menguasai bahasa apapun’, ‘jual’, MB_OK)

Else


Application.MessageBox(Pchar(jual), ‘jual’, MB_OK);

End;

2.4.2 List Box
List Box menampilkan daftar pilihan didalam sebuah kotak mirip Memo. Property yang berhubungan erat dengan pilihan pengguna adalah items dan item index. Property items menampung pilihan yang akan ditampilkan (bertipe Tstring) dan item index adalah array index pilihan yang dimulai dari 0 (nol).
Contoh dari List Box adalah :

Untuk OnDblClick ListMatkul
Procedure TFormMatkul.ListMatkulDblClick (Sender: Tobject);


Var Matkul : string;


Begin



Matkul := ListMatkul.items [ListMatkul.ItemIndex];

// Tambahkan item dari ListMatkul yang dipilih ke listMKDiambil

ListMKDiambil.Items.Add(Matkul);


End;

Untuk OnDblClick pada ListMKDiambil
Procedure TFormMatkul.ListMKDiambilDblClick (Sender: Tobject) ;


Begin



// hapus item yang dipilih



ListMKDiambil.Item.Delete(listMKDiambil.ItemIndex) ;


End;

2.4.3 Combo Box
Combo Box mirip dengan List Box yaitu menampilkan daftar pilihan. Namun Combo Box membutuhkan ruang yang lebih kecil dan hanya menunjukkan sebuah pilihan setiap saat. Pilihan yang ditampilkan adalah nilai default atau nilai yang dipilih oleh pemakai.

Kode dibawah ini dipakai untuk menginisialisasi property text. Komponen Combo Box dengan pilihan pertama daftar pilihan bila property Text dalam keadaan kosong. Hal ini seperti memberikan suatu nilai defauld kepada pemakai. Yaitu terdapat dibawah ini :
Procedure Tform1.ComboBox1Enter(Sender: Tobject);

Begin


If ComboBox.Text = ‘ ‘ then


   ComboBox1.text := Combobox1.item.strings[1];

End;
2.5 File – file Yang Membangun Project Dalam Borland Delphi 6.0
Project Delphi terdiri dari beberapa file antara lain :

2.5.1 File Project (.dpr)

File ini dipakai untuk menyimpan informasi mengenai form dan unit. File ini berisi inisialisasi form utama dan form – form lain yang dibuat secara otomatis.

Contoh file project :


Program Project1;

Uses



Forms;



Unit1.pas*(form1);


[$R*.RES}


begin



Application.initialize;



Application.createForm(TForm1, Form1);



Application.Run;


End.

2.5.2 File Unit (.Pas)
File ini adalah sebuah file yang digunakan untuk menyimpan program. Ada 3 jenis file unit yang dapat digunakan dalam pemrograman Delphi, antara lain adalah :

· Unit Form / Data Module dan Frame.

Unit ini dibuat secara otomatis oleh Delphi 6.0

· Unit Component

Unit yang dibuat pada saat membuat komponen baru.

· Unit Umum

Unit yang dibuat untuk tipe data, variable, procedure dan class yang dapat diakses dan aplikasi.

2.5.3 File Form (.dfm)
File ini adalah file Biner yang dibuat Delphi untuk menyimpan informasi mengenai form mempunyai file unit (.pas).

2.5.4 File Resource(.res)

File Biner ini berisi sebuah icon yang dipakai oleh project. File ini tidak dapat dibuat atau diubah oleh user karena Delphi secara terus menerus meng Up – Date atau membuat ulang file ini.

2.5.5 File Backup (.~dp, .~df, .~pa)

File – file backup untuk project, form, dan unit. File backup dibuat pada saat penyimpanan yang kedua kalinya. File backup berisi salinan terakhir dari file sebelum disimpan.

2.6 Memulai Borland Delphi

Borland Delphi 6.0 dapat dijalankan dengan beberapa cara yaitu:

· Langsung dari Menu Start
· Dari shortcut yang telah dibuat desktop windows XP

· Dari proyek Delphi yang telah dibuka yang ada di menu utama dokumen

· Mengklik ganda file proyek Delphi (berekstensi *.dpr atau Pas) yang disimpan dalam bentuk hard drive computer.
2.6.1 Mengubah Properti Form

Form mempunyai sejumlah karakteristik atau sifat tinggi, lebar, dan judul. Sifat – sifat seperti inilah yang biasa disebut dengan istilah properti. Properti tidak hanya dimiliki oleh form, melainkan juga oleh semua komponen dapat diubah melalui Object Inspector, khususnya pada halaman berjudul Propertis. Contoh inilah yang sering digunakan dalam bahasa pemrograman Delphi.
2.6.2 Main Menu
Main menu terdiri dari  komponen yaitu Bar menu dan Bar title. Bar menu menampilkan menu yang berisi perintah – perintah pada Borland Delphi 6.0, sedangkan Bar title akan menampilkan judul proyek Delphi yang sedang dikerjakan.

2.6.3 Speed Bar

Speed bar disediakan oleh delphi untuk mengakses berbagai fungsi yang ada dalam menu secara lebih cepat dan lebih mudah pada aplikasi windows yang lain (biasanya keluaran microsoft), fasilitas ini lebih dikenal dengan tool bar.
2.6.4 Form
form adalah lembar desain user interface dari aplikasi yang dibuat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakkannya komponen visual yang dimiliki oleh delphi sesuai dengan keinginan.
2.6.5 Jendela Edit

Jendela edit merupakan tempat menuliskan rutin program bagi aplikasi yang sedang dibuat dengan delphi. Ini termasuk perlengkapan paling penting karena rutin program yang ditulis didalamnya akan menentukan mekanisme kerja program. Dengan menggunakan sebuah jendela edit bisa dikerjakan beberapa buah unit sekaligus secara bergantian. Caranya adalah dengan memilih nama unit yang ingin dikerjakan dari dan oleh jendela unit.

2.6.6 Object Inspector

Object Inspector adalah kotak yang berisi properti yang kejadian sebuah object terpilih. Object Inspector ini terbagi menjadi 2 yaitu bagian properti dan bagian event. Pada bagian properti bisa dilihat dan dimodifikasi properti, berarti masih terdapat sub properti bisa dengan mengklik ganda tanda positif tersebut. Sedangkan bagian event digunakan sebagian tempat menentukan cara sebuah object merespon suatu kejadian.
2.6.7 Database Dekstop

Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah client database dan tidak terbatas pada formal database yang dipakai. Karena delphi dipakai dengan produk borland yang lain, yaitu database (DBD). DBD dapat dianggap sebagai versi mini dair paradoks atau the best untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query dan memanipulasi tabel-tabel.

2.7 Manipulasi Data
Dalam sebuah aplikasi database harus menyediakan fungsi untuk memanipulasi data yang terdapat pad tabel. Manipulasi data mencakup penambahan, pengubahan, dan penghapusan data. Komponen tabel tidak menyediakan perintah yang dapat langsung digunakan untuk menambah data seperti SQL.

2.8 Menambah Data

Untuk menambahkan data dapat menggunakan perintah INSERT. Bentuk dasar perintah INSERT adalah sebagai berikut:


INSERT INTO nama_tabel (field1, field2, ..., fieldn)


VALUES (nilai1, nilai2, ..., nilain)


Dimana field1, field2, ..., filedn adalah nama-nama field yang terdapat dalam tabel nama_tabel. Sedangkan nilai1, nilai2, ..., nilain adalah nilai yang baru akan dimasukkan sesuai urutan fieldnya. Banyaknya nilai yang akan diberikan harus sesuai dengan banyaknya filed.

2.9 Mengubah Data

Untuk mengubah data dapat menggunakan perintah UPDATE. Bentuk dasar perintah UPDATE adalah sebagai berikut:


UPDATE nama_tabel


SET field1=nilai1, field2=nilai2, ..., fieldn=nilain

2.10 Menghapus Data

Record yang memenuhi syarat tertentu dapat dihapus dengan menggunakan perintah DELETE. Bentuk dasar perintah DELETE adalah sebagai berkut:


DELETE FORM nama_tabel


WHERE syarat
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